BAB IV

KESIMPULAN

Tari Tiba Meka merupakan tarian tradisional yang berasal dari Kabupaten
Manggarai Tengah Provinsi Nusa Tenggara Timur, yang berfungsi untuk
menyambut tamu. Secara etimologis, kata "Tiba" berarti menerima dan "Meka"
berarti tamu, sehingga tarian ini dipahami sebagai sikap penghormatan dalam
menerima tamu. Tarian ini berakar dari ritual adat masyarakat Manggarai yang
bertujuan untuk menyambut tamu penting, yang kemudian berubah menjadi bentuk
seni pertunjukan yang mengikuti pola tradisional tanpa melupakan nilai-nilai
budaya yang ada di dalamnya. Berdasarkan hasil penelitian mengenai Makna dan
Simbol Tari Tiba Meka dalam Budaya Masyarakat Manggarai Tengah dengan
menggunakan pendekatan semiotika pertunjukan Nur Sahid serta konsep hubungan
triadik Charles Sanders Peirce yang terdiri atas representamen (tanda), objek, dan
interpretan, dapat disimpulkan bahwa Tari Tiba Meka merupakan sebuah sistem
tanda budaya yang mengandung makna filosofis serta menjadi media komunikasi
masyarakat Manggarai Tengah dalam menyampaikan sikap penghormatan terhadap

tamu.

Makna dan simbol dalam Tari Tiba Meka diwujudkan melalui berbagai unsur
pertunjukan, seperti gerak, musik pengiring, busana, properti, dan pola lantai.
Gerak-gerak dalam Tari Tiba Meka, seperti gerak Pemaka, Sae, Wisi Loce, dan
Pandeng Cepa, tidak hanya berfungsi sebagai rangkaian estetis, tetapi menjadi
tanda yang merepresentasikan nilai penyambutan, penghormatan, keterbukaan, dan

hubungan persaudaraan antara tuan rumah dan tamu. Musik pengiring yang
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dimainkan melalui alat musik gong dan gendang dengan pola irama Kedendik,
Takitu, Ndundundake, dan Mbata menjadi simbol semangat, keharmonisan, serta
suasana sakral dalam proses penyambutan. Makna simbolik juga terlihat pada unsur
busana dan properti yang digunakan dalam pertunjukan Tari Tiba Meka. Busana
seperti Sapu Curuk, Towe songke, Tubi Rapa, baju dan celana putih, Slepe,
Balibelo, Baju Mbero berwarna merah, serta wiron songke merepresentasikan
identitas budaya dan kehormatan masyarakat Manggarai. Sementara itu, properti
seperti Cepa (sirih, pinang, dan kapur), Lopa, Loce, Kope Sundang, dan Ndeki
menjadi simbol penerimaan, keramahan, ketulusan, serta ikatan persaudaraan
antara masyarakat Manggarai Tengah dengan tamu yang datang. Selain itu,
penggunaan pola lantai yang membentuk tampak depan Mbaru Gendang, segitiga,
setengah lingkaran, horizontal, dan vertikal menunjukkan nilai keteraturan,

kebersamaan, keseimbangan, dan hubungan sosial dalam kehidupan masyarakat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tari Tiba Meka tidak hanya berfungsi
sebagai pertunjukan seni atau hiburan, tetapi memiliki kedudukan sebagai warisan
budaya yang menyimpan nilai-nilai luhur masyarakat Manggarai Tengah. Tari ini
berperan sebagai identitas budaya, sarana komunikasi sosial, media pendidikan
nilai budaya, serta wujud ekspresi estetis yang diwariskan secara turun-temurun.
Setiap tanda yang terdapat dalam unsur pertunjukannya membentuk satu kesatuan
makna yang menggambarkan nilai penghormatan, persaudaraan, kebersamaan,
keterbukaan, dan kearifan lokal masyarakat Manggarai. Dalam perkembangan
zaman, Tari Tiba Meka mengalami transformasi dari ritual adat penyambutan tamu
kehormatan menjadi pertunjukan budaya yang juga ditampilkan dalam berbagai
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acara pemerintahan, festival, pariwisata, dan kegiatan sosial lainnya. Meskipun
mengalami perubahan konteks pertunjukan, nilai simbolik yang terkandung di
dalamnya perlu terus dijaga agar tidak mengalami penyempitan makna akibat
pengaruh modernisasi dan komersialisasi budaya. Oleh karena itu, pelestarian Tari
Tiba Meka perlu dilakukan melalui pendidikan budaya, dokumentasi, penelitian,
serta keterlibatan aktif masyarakat, khususnya generasi muda dan pelaku seni, agar
nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya tetap hidup dan diwariskan kepada

generasi berikutnya.
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